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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan seluruh pembahasan di atas maka penulis 

menyimpulkan bahwa tradisi Ma’ Palessu’ sebagai pengobatan tradisional 

dalam perspektif teologis model antropologi adalah sebuah bentuk  warisan 

budaya masyarakat di Kambuno yang masih dipertahankan sebagai bentuk 

pengobatan tradisional. Tradisi ini dilakukan dengan menggunakan bahan-

bahan alami, ritual adat, dan pantangan tertentu yang diyakini dapat 

membantu proses penyembuhan penyakit. Selain berfungsi sebagai sarana 

pengobatan, Ma’ Palessu’ juga mengandung nilai-nilai sosial dan budaya, 

seperti kebersamaan, kepedulian, solidaritas, dan gotong royong. 

Keterlibatan keluarga, pelaksana tradisi, dan masyarakat dalam 

pelaksanaannya menunjukkan kuatnya hubungan sosial serta upaya 

pelestarian warisan leluhur. Dalam perspektif teologi kontekstual model 

antropologi, tradisi Ma’ Palessu’ dipahami sebagai bagian dari kebudayaan 

yang mengandung nilai-nilai positif dan mencerminkan karya Allah dalam 

kehidupan manusia. Nilai kasih, kepedulian, dan saling menolong yang 

terkandung di dalamnya sejalan dengan ajaran Kristen, sehingga tradisi ini 

tidak hanya bermakna sebagai pengobatan tradisional, tetapi juga sebagai 

wujud penghayatan iman dalam kehidupan masyarakat Kambuno. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian di atas peneliti merekomendasikan saran 

untuk dilakukan sebagai berikut :  

1. Kepada Gereja  

Gereja diharapkan dapat memberikan pemahaman teologis yang tepat 

terhadap tradisi-tradisi budaya lokal dengan menghargai nilai-nilai 

positif yang terkandung di dalamnya, sekaligus melakukan refleksi kritis 

terhadap unsur-unsur yang tidak sejalan dengan ajaran Kristen.  

2. Kepada pemerintah  

Pemerintah di harapkan agar pelestarian tradisi Ma’ Palessu’ melalui 

pendokumentasian, penelitian dan pembinaan budaya agar tetap di kenal 

oleh generasi muda. Selain itu juga, pemerintah perlu bekerja sama 

dengan tokoh adat dan masyarakat untuk menjaga keberlangsungan 

tradisi tersebut karenasebagai warisan budaya yang mengandung nilai 

kebersamaan, kepedulian, kasih dan gotong royong. 

3. Kepada Masyarakat Kambuno  

Masyarakat diharapkan tetap menjaga dan melestarikan tradisi Ma’ 

Palessu’ sebagai bagian dari warisan budaya leluhur yang memiliki nilai 

kebersamaan, kepedulian, dan solidaritas sosial. Namun demikian, 

masyarakat juga perlu bersikap bijaksana dengan tetap memanfaatkan 

pelayanan kesehatan modern sebagai pendamping dalam upaya menjaga 

kesehatan. 


